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Abstrak

Penelitian ini mengkaji efektivitas penerapan metode ramah lingkungan dalam
meningkatkan produktivitas pertanian organik di wilayah Banaran, sebuah komunitas
pertanian yang menghadapi tantangan degradasi lingkungan, penurunan kesuburan tanah,
serta kebutuhan mendesak akan praktik pertanian yang berkelanjutan. Penelitian ini
menggunakan Metode Penelitan ABCD (Analysis, Brainstorming, Conceptualization,
Doing/Development) sebagai pendekatan partisipatif untuk memberdayakan masyarakat
tani secara sistematis dan kontekstual. Tahap analisis difokuskan pada pemetaan kondisi
pertanian eksisting, potensi lokal, dan permasalahan utama yang dihadapi petani. Tahap
brainstorming melibatkan diskusi kolaboratif antara peneliti, petani, dan pemangku
kepentingan lokal untuk merumuskan solusi yang realistis dan aplikatif. Selanjutnya, tahap
konseptualisasi menghasilkan rancangan intervensi berbasis komunitas yang menekankan
pada pengelolaan hara terintegrasi, pemanfaatan biochar, serta penerapan praktik
konservasi air yang disesuaikan dengan karakteristik agroekologi setempat. Tahap doing
atau pengembangan diwujudkan melalui implementasi langsung di lahan pertanian dan
pendampingan intensif kepada petani. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada kesuburan tanah, efisiensi penggunaan air, dan hasil panen tanaman
organik. Selain itu, terjadi peningkatan kesadaran, pengetahuan, dan komitmen masyarakat
terthadap pentingnya pertanian berkelanjutan. Studi ini juga menegaskan peran strategis
kepemimpinan lokal dan mekanisme berbagi pengetahuan dalam mempercepat adopsi
inovasi pertanian organik. Implikasi praktis penelitian ini mencakup rekomendasi kebijakan

pendukung pertanian organik serta pengembangan program pelatihan berkelanjutan bagi
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petani. Temuan ini diharapkan dapat menjadi model replikasi bagi wilayah pertanian lain
yang memiliki karakteristik serupa dalam upaya mewujudkan sistem pertanian organik yang
tangguh, inklusif, dan berorientasi pada keberlanjutan jangka panjang secara ekonomi,

sosial, dan ekologis berkeadilan.

Kata Kunci: Pertanian Organik; Metode ABCD; Keberlanjutan Lingkungan;

Pemberdayaan Masyarakat; Produktivitas Pertanian

Abstract

This study examines the effectiveness of implementing environmentally friendly methods
in increasing organic farming productivity in the Banaran region, a farming community
facing challenges of environmental degradation, declining soil fertility, and the urgent need
for sustainable agricultural practices. This study uses the ABCD (Analysis, Brainstorming,
Conceptualization, Doing/Development) Research Method as a participatory approach to
empower farming communities systematically and contextually. The analysis phase focuses
on mapping existing agricultural conditions, local potential, and key problems faced by
farmers. The brainstorming phase involves collaborative discussions between researchers,
farmers, and local stakeholders to formulate realistic and applicable solutions. Next, the
conceptualization phase produces a community-based intervention design that emphasizes
integrated nutrient management, biochar utilization, and the application of water
conservation  practices tailored to local agroecological characteristics. The
doing/development phase is realized through direct implementation on farmland and
intensive mentoring for farmers. The results show significant improvements in soil fertility,
water use efficiency, and organic crop yields. Furthermore, there has been an increase in
community awareness, knowledge, and commitment to the importance of sustainable
agriculture. This study also emphasizes the strategic role of local leadership and knowledge-
sharing mechanisms in accelerating the adoption of organic farming innovations. The
practical implications of this research include recommendations for policies supporting
organic farming and the development of sustainable training programs for farmers. These
findings are expected to serve as a model for replication in other agricultural regions with
similar characteristics, in an effort to realize a resilient, inclusive, and long-term organic

farming system oriented towards economic, social.
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Pendahuluan

Sektor pertanian di Indonesia, termasuk di wilayah pedesaan seperti Banaran, menghadapi
tekanan ganda untuk meningkatkan produktivitas guna memenuhi kebutuhan pangan yang
terus bertambah, sekaligus memitigasi dampak negatif terhadap lingkungan. Praktik
pertanian konvensional yang sangat bergantung pada input kimia sintetis telah
menimbulkan kekhawatiran serius mengenai kesehatan tanah, keanekaragaman hayati, dan
kualitas air, serta potensi risiko kesehatan bagi konsumen (Islam, M. A. et al, 2021). Dalam
konteks ini, pertanian organik muncul sebagai alternatif yang menjanjikan, menawarkan
pendekatan holistik yang memprioritaskan kesehatan ekosistem dan keberlanjutan jangka
panjang. Namun, transisi menuju pertanian organik seringkali dihadapkan pada tantangan
terkait penurunan produktivitas awal, kurangnya pengetahuan teknis, dan akses pasar yang

terbatas.

Penelitian ini berupaya mengatasi tantangan tersebut dengan menyelidiki penerapan metode
ramah lingkungan yang spesifik untuk meningkatkan produktivitas pertanian organik di
Banaran. Pemilihan Banaran sebagai lokasi studi didasarkan pada karakteristiknya sebagai
wilayah pertanian yang sedang berupaya mengadopsi praktik berkelanjutan, namun masih
memerlukan panduan dan intervensi berbasis bukti. Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi, mengimplementasikan, dan mengevaluasi dampak metode
pertanian organik yang berpotensi meningkatkan hasil panen sekaligus menjaga kelestarian
lingkungan. Pendekatan ini sejalan dengan seruan global untuk praktik bisnis yang

bertanggung jawab dan kesadaran akan keberlanjutan (Eltoum et al, 2022).

Pentingnya studi ini juga diperkuat oleh kebutuhan akan ketahanan pangan lokal dan
adaptasi terhadap perubahan iklim. Islam, T. A. (2022) menjelaskan bahwa pendekatan
bisnis terhadap adaptasi iklim dalam komunitas lokal sangat krusial, dan pertanian organik,
dengan fokus pada kesehatan tanah dan keanekaragaman hayati, dapat berkontribusi
signifikan terhadap ketahanan ekologis. Melalui penerapan metode yang tepat, diharapkan

petani di Banaran dapat mencapai produktivitas yang lebih tinggi, mengurangi
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ketergantungan pada input eksternal yang mahal, dan membangun sistem pertanian yang

lebih tangguh terhadap guncangan lingkungan dan ekonomi.

Tinjauan Pustaka

Pertanian organik didefinisikan sebagai sistem produksi yang mempertahankan dan
meningkatkan kesehatan tanah, ekosistem, dan manusia. Ini bergantung pada proses
ekologis, keanekaragaman hayati, dan siklus yang disesuaikan dengan kondisi lokal, daripada
menggunakan input yang memiliki efek samping yang merugikan (Islam, M. M. et al, 2022).
Konsep keberlanjutan adalah inti dari pertanian organik, yang sejalan dengan gagasan
valuasi kontribusi alam yang diuraikan oleh Islam, M. M. dkk (2022). Praktik-praktik utama
meliputi rotasi tanaman, penggunaan kompos dan pupuk hijau, pengendalian hama dan

penyakit secara hayati, serta pengelolaan air yang efisien.

Peningkatan produktivitas dalam pertanian organik seringkali memerlukan pemahaman
mendalam tentang ekologi tanah dan nutrisi tanaman. Islam, W. dkk (2024) menjelaskan
dinamika biota tanah dan nutrisi sebagai implikasi penting untuk siklus nutrisi dan
pengelolaan ekosistem, yang sangat relevan dalam konteks pertanian organik. Pengelolaan
nutrisi terintegrasi, yang menggabungkan berbagai sumber hara organik dan praktik
konservasi tanah, telah terbukti efektif dalam meningkatkan kesuburan tanah dan hasil
panen (Timsina dkk, 2021). Islam, S. M. M. dkk (2022) juga menguatkan bahwa mitigasi
emisi gas rumah kaca dari budidaya padi irigasi dapat dicapai melalui pengelolaan pupuk

dan air yang lebih baik, yang merupakan prinsip dasar pertanian organik.

Peran teknologi dan inovasi juga tidak dapat diabaikan dalam mendukung pertanian organik
modern. Meskipun sering dianggap tradisional, pertanian organik dapat memanfaatkan
teknologi baru untuk pemantauan dan pengelolaan. Tiwari dkk (2024) menyatakan bahwa
pemetaan tanaman padi secara otomatis menggunakan data satelit dapat membantu dalam
pengelolaan risiko iklim, yang dapat diadaptasi untuk memantau kesehatan tanaman dan
tanah di pertanian organik. Selain itu, penggunaan biochar, seperti yang dibahas oleh Islam,
M. A. dkk (2021) dalam konteks mitigasi polutan, dapat menjadi input penting dalam

meningkatkan kesuburan tanah dan retensi air.

Faktor manusia dan sosial juga memainkan peran krusial dalam adopsi dan keberhasilan

pertanian organik. Kepemimpinan, baik dari tingkat komunitas maupun individu, sangat
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penting dalam mendorong perubahan perilaku dan adopsi praktik baru. Hameed dkk
(2024) menjelaskan bagaimana kepemimpinan etis dapat mengubah perusahaan menjadi

"perusahaan hijau,"

sebuah prinsip yang dapat diterapkan pada komunitas pertanian untuk
mendorong praktik ramah lingkungan. Islam, T. dkk (2023) juga menguatkan bahwa
kepemimpinan pelayan yang spesifik lingkungan dapat memengaruhi perilaku
kewarganegaraan lingkungan dalam organisasi. Dalam konteks pertanian, ini berarti

pemimpin komunitas atau petani teladan dapat menginspirasi petani lain untuk mengadopsi

metode organik.

Berbagi pengetahuan dan kapasitas adaptasi juga merupakan elemen penting. Islam, T. dkk
(2021) menjelaskan bahwa kepemimpinan etis dan pengawas yang suportif dapat
meningkatkan keterlibatan karyawan, yang dapat diterjemahkan menjadi partisipasi petani
yang lebih tinggi dalam program pelatihan dan adopsi inovasi. Islam, M. S. dkk (2022) juga
menyoroti peran kepemimpinan yang bertanggung jawab dalam kesiapan menghadapi
krisis, yang relevan untuk mempersiapkan petani menghadapi tantangan transisi organik.
Kesadaran akan keberlanjutan dalam masyarakat, seperti yang dibahas oleh Eltoum dkk
(2022), juga merupakan pendorong penting untuk adopsi praktik pertanian yang

bertanggung jawab.

Terakhir, aspek rantai pasok dan pasar juga perlu dipertimbangkan untuk memastikan
keberlanjutan ekonomi pertanian organik. Islam, M. T. dkk (2023) membahas bagaimana
tata kelola relasional memengaruhi kinerja rantai nilai, yang penting untuk memastikan
produk organik dapat mencapai pasar yang tepat dengan harga yang adil. Vern dkk (2023)
juga mengidentifikasi hambatan dalam implementasi teknologi blockchain di rantai pasok
agri-pangan, menunjukkan bahwa inovasi dalam manajemen rantai pasok dapat mendukung

distribusi produk organik.

Metode Penelitian ABCD (Analysis, Brainstorming, Conceptualization,

Doing/Development)

Penelitian ini mengadopsi Metode Penelitian ABCD, sebuah kerangka kerja partisipatif
yang berpusat pada komunitas untuk pengembangan solusi yang relevan dan berkelanjutan.

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk bekerja sama dengan pemangku kepentingan
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lokal, memastikan bahwa intervensi yang diusulkan sesuai dengan kebutuhan dan konteks

Banaran.

1.

Analysis (Analisis Situasi):

Fase ini melibatkan pengumpulan data komprehensif mengenai kondisi pertanian di
Banaran. Kami melakukan survei lapangan, wawancara mendalam dengan petani,
pemimpin komunitas, dan pemangku kepentingan terkait, serta analisis data
sekunder mengenai jenis tanah, iklim, pola tanam, dan praktik pertanian yang
berlaku. Fokus analisis adalah mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi
petani, seperti penurunan kesuburan tanah, ketergantungan pada pupuk kimia,
masalah hama, dan akses pasar. Islam, M. M. dkk (2023) menguatkan bahwa
perubahan parameter degradasi lingkungan, termasuk penipisan sumber daya alam,
perlu dianalisis sebagai konteks. Analisis ini juga mencakup penilaian kesiapan
petani untuk mengadopsi praktik baru, termasuk tingkat pengetahuan dan motivasi

mereka (Islam, M. S. et al, 2022).

Brainstorming (Pengembangan Gagasan Solusi):

Berdasarkan hasil analisis, kami menyelenggarakan serangkaian lokakarya
partisipatif dengan petani dan ahli pertanian. Tujuannya adalah untuk menghasilkan
berbagai gagasan tentang metode pertanian ramah lingkungan yang dapat
diterapkan di Banaran. Sesi brainstorming ini mendorong kreativitas dan inovasi di
antara peserta. Islam, T. dkk (2024) menjelaskan bahwa kepemimpinan
kewirausahaan dapat meningkatkan kreativitas karyawan melalui berbagi
pengetahuan, yang dapat diterapkan pada petani untuk menghasilkan ide-ide
inovatif. Gagasan yang muncul meliputi penggunaan kompos dari limbah pertanian,
pupuk hijau, biochar, sistem irigasi hemat air, dan metode pengendalian hama
hayati. Diskusi juga mencakup potensi pasar untuk produk organik dan strategi

pemasaran.

Conceptualization (Konseptualisasi Model Intervensi):

Pada fase ini, gagasan-gagasan yang dihasilkan dari brainstorming disaring dan

dikembangkan menjadi model intervensi yang terstruktur. Kami merancang
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program pelatihan yang spesifik, menyusun pedoman praktik pertanian organik, dan

mengidentifikasi sumber daya yang diperlukan. Model ini mencakup komponen-

komponen seperti:

O

Pelatihan Teknis: Modul tentang pembuatan kompos, aplikasi biochar,
rotasi tanaman, dan pengelolaan hama terpadu. Islam, T. dkk (2021)
menguatkan bahwa berbagi pengetahuan dan etika kerja dapat memoderasi
dampak kepemimpinan yang buruk, menunjukkan pentingnya transfer
pengetahuan yang efektif.

Demonstrasi Plot: Lahan percontohan untuk menunjukkan efektivitas
metode organik secara langsung kepada petani.

Pembentukan Kelompok Tani Organik: Untuk memfasilitasi berbagi
pengalaman dan dukungan antarpetani.

Pengembangan Jaringan Pasar: Menghubungkan petani organik dengan
pembeli potensial dan rantai pasok yang relevan. Islam, M. T. dkk (2023)
menjelaskan pentingnya tata kelola relasional dalam rantai pasok untuk
kinerja.

Sistem Pemantauan: Kerangka kerja untuk melacak perubahan

produktivitas, kesehatan tanah, dan indikator lingkungan.

4. Doing/Development (Implementasi dan Evaluasi):

Fase terakhir adalah implementasi model intervensi di lapangan. Program pelatihan

dilaksanakan, plot demonstrasi didirikan, dan kelompok tani diaktifkan. Selama

proses ini, kami secara aktif memantau kemajuan, mengumpulkan data tentang hasil

panen, kualitas tanah, dan praktik petani. Evaluasi dilakukan secara berkala untuk

menilai efektivitas intervensi dan membuat penyesuaian yang diperlukan. Islam, S.

M. M. dkk (2024) menjelaskan bahwa efek pengelolaan hara terintegrasi pada hasil

padi dan efisiensi penggunaan nitrogen, keuntungan pertanian, dan emisi gas rumah

kaca adalah penting untuk dievaluasi. Tokumura dkk (2024) juga menyoroti

pentingnya evaluasi potensi varietas padi dan praktik pengelolaan air dalam

mengurangi risiko kesehatan manusia. Data yang terkumpul akan menjadi dasar

untuk analisis dampak dan perumusan rekomendasi lebih lanjut.

Hasil dan Pembahasan
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Penerapan Metode Penelitian ABCD di Banaran telah menghasilkan temuan awal yang
menjanjikan, mengindikasikan potensi besar untuk peningkatan produktivitas pertanian

organik melalui metode ramah lingkungan.

Pada fase Analysis, kami menemukan bahwa petani di Banaran memiliki kesadaran yang
cukup tinggi terhadap masalah lingkungan, namun kurangnya pengetahuan teknis dan
dukungan finansial menjadi hambatan utama dalam adopsi praktik organik skala luas. Islam,
R. dkk (2022) menjelaskan pentingnya evaluasi keragaman dewan dalam kinerja lingkungan
dan sosial organisasi, yang dapat dianalogikan dengan kebutuhan akan keragaman
pengetahuan dan dukungan dalam komunitas petani untuk mendorong praktik
berkelanjutan. Ketergantungan pada pupuk kimia dan pestisida telah menyebabkan

penurunan kesuburan tanah dan peningkatan biaya produksi.

Fase Brainstorming berhasil mengidentifikasi beberapa metode ramah lingkungan yang
paling relevan dan dapat diterapkan oleh petani. Gagasan-gagasan ini berpusat pada
peningkatan kesehatan tanah dan efisiensi sumber daya. Misalnya, penggunaan kompos dari
limbah pertanian lokal, yang diperkaya dengan biochar, menjadi solusi yang sangat diminati.
Islam, M. A. dkk (2021) menguatkan bahwa biochar dapat digunakan untuk mitigasi
polutan, menunjukkan potensi biochar dalam meningkatkan kualitas tanah dan mengurangi
kontaminasi. Diskusi juga menyoroti pentingnya rotasi tanaman dan penanaman tanaman

penutup tanah untuk mencegah erosi dan meningkatkan keanekaragaman hayati tanah.

Dalam fase Conceptualization, kami mengembangkan model intervensi yang berfokus
pada pelatthan praktis dan demonstrasi lapangan. Model ini menckankan pendekatan
partisipatif, di mana petani tidak hanya menjadi penerima informasi tetapi juga agen
perubahan. Islam, M. N. dkk (2021) menjelaskan hubungan antara kepemimpinan
transformasional dan perilaku karyawan, yang dapat diadaptasi untuk mendorong petani
menjadi "juara" dalam mengadopsi metode organik. Pembentukan kelompok tani organik
terbukti efektif dalam memfasilitasi berbagi pengetahuan dan pengalaman antarpetani.
Islam, T. dkk (2021) juga menguatkan bahwa berbagi pengetahuan merupakan faktor

penting dalam konteks manajemen.

Fase Doing/Development menunjukkan hasil yang positif dalam beberapa bulan pertama

implementasi. Plot demonstrasi yang menerapkan pengelolaan hara terintegrasi, termasuk
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penggunaan kompos dan biochar, menunjukkan pertumbuhan tanaman yang lebih vigor
dan hasil panen awal yang lebih baik dibandingkan dengan plot kontrol yang masih
menggunakan praktik konvensional. Islam, S. M. M. dkk (2024) menjelaskan efek
pengelolaan hara terintegrasi pada hasil padi dan efisiensi penggunaan nitrogen, yang
mendukung temuan kami. Selain itu, praktik konservasi air yang diperkenalkan, seperti
irigasi tetes sederhana dan mulsa organik, membantu mengurangi konsumsi air secara
signifikan. Tokumura dkk (2024) juga menguatkan bahwa praktik pengelolaan air yang lebih

baik dapat mengurangi risiko kesehatan.

Peningkatan kesadaran dan keterlibatan petani juga merupakan hasil penting. Petani yang
berpartisipasi dalam pelatihan dan demonstrasi menunjukkan peningkatan pemahaman
tentang manfaat pertanian organik, tidak hanya dari segi lingkungan tetapi juga potensi
ckonomi. Hameed dkk (2024) menjelaskan bagaimana kepemimpinan etis dapat
mendorong perusahaan menjadi "hijau," yang dapat dianalogikan dengan peran pemimpin
komunitas dalam mendorong adopsi praktik organik. Islam, A. dkk (2024) juga menguatkan
bahwa strategi pertumbuhan dan pembaruan dapat didukung oleh kepemimpinan spiritual,

yang relevan untuk membangun visi jangka panjang dalam komunitas pertanian.

Namun, beberapa tantangan juga teridentifikasi, seperti kebutuhan akan dukungan pasar
yang lebih kuat untuk produk organik Banaran. Islam, M. T. dkk (2023) menjelaskan bahwa
tata kelola relasional memengaruhi kinerja rantai nilai, menunjukkan bahwa membangun
hubungan yang kuat dengan pembeli dan distributor adalah kunci. Selain itu, Vern dkk
(2023) juga mengidentifikasi hambatan dalam implementasi teknologi di rantai pasok agri-
pangan, yang menunjukkan bahwa integrasi teknologi untuk efisiensi rantai pasok organik

masih perlu diperbaiki.

Secara keseluruhan, temuan awal menunjukkan bahwa pendekatan ABCD adalah kerangka
kerja yang efektif untuk merancang dan mengimplementasikan intervensi pertanian organik
di tingkat komunitas. Ini memungkinkan adaptasi solusi terhadap konteks lokal dan
mempromosikan partisipasi aktif dari petani, yang pada akhirnya meningkatkan peluang
keberhasilan jangka panjang. Islam, T. A. (2022) menguatkan bahwa pendekatan bisnis
untuk adaptasi iklim di komunitas lokal sangat penting, dan studi ini memberikan bukti

konkret tentang bagaimana hal itu dapat diwujudkan dalam praktik pertanian.
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Kesimpulan

Penelitian ini telah berhasil menunjukkan bahwa penerapan metode ramah lingkungan
melalui Metode Penelitian ABCD memiliki potensi besar untuk meningkatkan
produktivitas pertanian organik di Banaran. Melalui analisis yang cermat, pengembangan
gagasan partisipatif, konseptualisasi model intervensi yang terstruktur, serta implementasi
dan evaluasi yang berkelanjutan, petani di Banaran dapat secara bertahap beralih ke praktik
pertanian yang lebih berkelanjutan dan produktif. Peningkatan kesuburan tanah, efisiensi

penggunaan air, dan hasil panen yang lebih baik merupakan indikator awal keberhasilan.

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pentingnya pendekatan holistik yang tidak hanya
berfokus pada aspek teknis pertanian, tetapi juga pada pemberdayaan komunitas, berbagi
pengetahuan, dan pengembangan rantai pasok yang mendukung. Kepemimpinan lokal dan
kesadaran akan keberlanjutan, seperti yang ditekankan oleh Islam, T. dkk (2023) dan
Eltoum dkk (2022), adalah faktor kunci dalam mendorong adopsi dan keberlanjutan praktik

organik.

Untuk penelitian di masa depan, disarankan untuk melakukan studi jangka panjang untuk
mengukur dampak penuh dari intervensi ini terhadap pendapatan petani, keanekaragaman
hayati, dan ketahanan ekosistem. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi
peran teknologi digital dalam memfasilitasi manajemen pertanian organik dan akses pasar,
serta mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi keputusan petani untuk sepenuhnya beralih
ke pertanian organik. Islam, M. M. dkk (2023) menjelaskan tentang peran inovasi teknologi
dalam mengatasi degradasi lingkungan, yang dapat menjadi fokus penelitian selanjutnya.
Dengan demikian, Banaran dapat menjadi model bagi komunitas pertanian lain yang

berupaya mencapai keberlanjutan dan produktivitas melalui pertanian organik.
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